
1 
 

E-JURNAL AKUNTANSI TSM                                                                                   E-ISSN: 2775 – 8907 
Vol. 1, No. 2, Juni 2021, Hlm. 71-80       http://jurnaltsm.id/index.php/EJATSM 

                                     

 
FAKTOR YANG MEMENGARUHI MANAJEMEN 

LABA PERUSAHAAN NON KEUANGAN  
DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

NATASYA 
UMAR ISSA ZUBAIDI 

Trisakti School of Management, Jl. Kyai Tapa No. 20, Jakarta 
natasyarusli28@gmail.com  

uiz@tsm.ac.id 
 

Abstract: The objective of this research is to obtain empirical evidence regarding the 
influence of firm size, firm financial leverage, firm age, firm’s audit quality, ownership 
concentration, managerial ownership, institutional ownership, foreign ownership, firm growth 
and return on asset as independent variables toward earnings management as dependent 
variable. This research period is three years from 2017-2019 using a population of all non 
financing companies listed in the Indonesia Stock Exchange and resulting 94 non financing 
companies that meet the research criteria using purposive sampling method. The result of 
this research shows that firm financial leverage, firm’s audit quality, firm growth and return 
on asset have influence on earnings management. However firm size, firm age, ownership 
concentration, managerial ownership, institutional ownership and foreign ownership have no 
influence on earnings management. 
 
Keywords: Earnings management, ownership concentration, managerial ownership, 

institutional ownership, foreign ownership, return on asset. 
 
Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 
mengenai pengaruh firm size, firm financial leverage, firm age, firm’s audit quality, ownership 
concentration, managerial ownership, institutional ownership, foreign ownership, firm growth 
dan return on asset sebagai variabel independen terhadap manajemen laba sebagai 
variabel dependen. Periode penelitian ini adalah 3 tahun dari 2017-2019 dengan 
menggunakan populasi dari seluruh perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan menghasilkan 94 perusahaan non keuangan yang memenuhi kriteria 
penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel firm financial leverage, firm’s audit quality, firm growth dan 
return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun firm size, firm age, 
ownership concentration, managerial ownership, institutional ownership dan foreign 
ownership tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata kunci: Manajemen laba, ownership concentration, managerial ownership, institutional 

ownership, foreign ownership, return on asset.  
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PENDAHULUAN 

Dalam penyajian informasi 
akuntansi, akuntan harus memberikan 
laporan akurat bagi seluruh pihak yang 
menggunakan laporan keuangan tersebut 
baik pihak internal maupun eksternal. 
Laporan keuangan merupakan informasi 
mengenai kondisi perusahaan selama 
satu periode baik dalam beroperasi 
maupun kinerja yang mencerminkan 
keadaan perusahaan yang 
sesungguhnya untuk mengambil 
keputusan (Asitalia dan Trisnawati 2017). 
Laporan keuangan seharusnya 
mencerminkan keadaan perusahaan 
yang sesungguhnya namun seringkali di 
manipulasi oleh manajemen. Manipulasi 
laba atau perubahan laporan keuangan 
dikenal dengan manajemen laba 
(Florencia dan Susanty 2019). 

Contoh kasus manajemen laba 
terjadi pada PT Timah (Persero) Tbk. 
yang dilaporkan oleh www.tambang.co.id 
pada tanggal 27 Januari 2016 yang 
memberikan laporan keuangan fiktif pada 
semester awal tahun 2015 untuk 
menutupi kinerja keuangan perusahaan 
yang sejak 3 tahun belakangan 
memburuk. Karena kerugian yang tidak 
dapat dihindarkan, akhirnya mereka 
menutup kegiatan operasinya dan 
memberikan kepada mitra usaha. PT 
Timah menutupi kerugiannya dengan 
mencatat laba operasi sebesar Rp 59 
miliar. 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengembangkan penelitian sebelumnya 
oleh Bassiouny et al. (2016). Perbedaan 
penelitian ini dengan sebelumnya adalah 
tahun penelitian yang sebelumnya 
dilakukan selama periode 2007-2011, 
sedangkan penelitian saat ini dilakukan 
selama periode 2017-2019. Objek yang 
diteliti sebelumnya adalah perusahaan 
yang terdaftar di Egyptian Stock 

Exchange – Egypt, sedangkan objek 
penelitian saat ini adalah perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, serta variabel independen 
yang digunakan sebelumnya adalah firm 
size, firm financial leverage, firm age, 
firm’s audit quality, sedangkan penelitian 
saat ini menambahkan variabel 
ownership concentration, managerial 
ownership, institutional ownership, foreign 
ownership, firm growth, return on asset 
(Anwar dan Buvanendra 2019).  
 
Teori Agensi 

Teori yang digunakan pada 
kerangka teoritis dalam penelitian ini 
adalah teori keagenan. Teori keagenan 
dijelaskan oleh Jensen dan Meckling 
(1976) merupakan hubungan keagenan 
sebagai kontrak antara satu atau lebih 
orang yang melibatkan orang lain untuk 
melakukan layanan yang melibatkan 
pendelegasian wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen. Teori ini 
digambarkan dengan shareholder 
sebagai principal dan manajemen 
perusahaan sebagai agent yang bekerja 
untuk memenuhi kepentingan principal di 
perusahaan. Baik principal dan agent 
merupakan utility maximisers yang 
bertindak sesuai kepentingan masing-
masing (Godfrey et al. 2010).  
 
Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan dan melibatkan 
manajemen perusahaan yang akan 
menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan yang telah diubah sebelumnya 
untuk kepentingan sendiri dan merugikan 
pihak lain yang berkepentingan di 
perusahaan (Healy dan Wahlen 1999). 
Bassiouny et al. (2016) menyatakan 
bahwa meskipun transparansi, 
keterbukaan dan kepercayaan 

http://www.tambang.co.id/
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ditingkatkan, perusahaan masih memiliki 
peluang untuk melakukan manajemen 
laba khususnya sejak praktik manajemen 
laba legal dalam standar akuntansi yang 
berbeda dengan praktik ilegal lain. Amelia 
dan Hernawati (2016) menyatakan bahwa 
penyalahgunaan praktik manajemen laba 
menjadi sesuatu yang bersifat wajar dan 
sering dilakukan oleh manajemen karena 
kondisi keuangan perusahaan tidak baik.  
 
Firm Size dan Manajemen Laba 
 Bassiouny et al. (2016) 
mengungkapkan bahwa firm size mampu 
memengaruhi informasi yang dilaporkan 
ke pihak eksternal berkaitan dengan 
kualitas laporan. Biasanya perusahaan 
besar memiliki pendapatan besar dan 
pengendalian internal yang baik serta 
pengambilan keputusan yang lebih 
berpengaruh ke publik sehingga mereka 
akan lebih berhati-hati dalam 
menampilkan laporan keuangannya (Jao 
dan Pagalung 2011).  

Berdasarkan penelitian Yuliana 
dan Trisnawati (2015), Amertha (2014), 
Dang et al. (2017), Nalarreason et al. 
(2019), Medyawati dan Dayanti (2016), 
Uwuigbe et al. (2015), firm size 
berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Sedangkan dalam penelitian 
Susanto (2016), Perwitasari (2014), Jao 
dan Pagalung (2011), Rahmawati dan 
Destriana (2019), Yanti dan Setiawan 
(2019), Mahawyahrti dan Budiasih (2016), 
Anwar dan Buvanendra (2019), Wimelda 
dan Chandra (2018), firm size 
berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Namun penelitian 
Florencia dan Susanty (2019), Wiyadi et 
al. (2015), Saniamisha dan Fung Jin 
(2019), Arifin dan Destriana (2016), 
Bassiouny et al. (2016), Christiani dan 

Nugrahanti (2014), Felicya dan Sutrisno 
(2020), Sugiarto dan Anastasia (2018), 
Saftiana et al. (2017), Siregar (2017), 
Yusrilandari et al. (2016), firm size tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Ha1: Firm size berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Firm Financial Leverage dan 
Manajemen Laba 

Firnanti et al. (2019) menyatakan 
bahwa financial leverage digunakan untuk 
mengetahui aset yang dimiliki 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang 
dari kreditur (Sulaksono 2018).  

Berdasarkan penelitian 
Mahawyahrti dan Budiasih (2016), 
Wimelda dan Chandra (2018), Bassiouny 
et al. (2016), Abbadi et al. (2016), 
Nalarreason et al. (2019), Faranita dan 
Darsono (2017), Andika dan Suputra 
(2019), Arifin dan Destriana (2016), 
Agustia dan Suryani (2018), firm financial 
leverage berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Sedangkan dalam 
penelitian Yuliana dan Trisnawati (2015), 
Firnanti et al. (2019), Savitri dan 
Priantinah (2019), Saftiana et al. (2017), 
firm financial leverage berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 
Namun penelitian Sulaksono (2018), 
Annisa dan Hapsoro (2017), Gunawan et 
al. (2015), Fitri et al. (2018), Dimarcia dan 
Krisnadewi (2016), Christiani dan 
Nugrahanti (2014), Daghsni et al. (2016), 
Buniamin et al. (2012), Uwuigbe (2015), 
firm financial leverage tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
Ha2: Firm financial leverage berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Firm Age dan Manajemen Laba 
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Savitri (2014) menyatakan bahwa 
firm age digunakan untuk mengukur 
kinerja perusahaan dari mulai berdirinya 
perusahaan. Menurut Bassiouny et al. 
(2016), umur perusahaan yang masih 
baru lebih sering melakukan manajemen 
laba karena perusahaan yang sudah lama 
akan menjaga reputasi di mata publik.  

Berdasarkan penelitian 
Rahmawati dan Destriana (2019), Agustia 
dan Suryani (2018), Debnath (2017), firm 
age berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Sedangkan dalam 
penelitian Alzoubi (2016), Wardani dan 
Isbela (2017), firm age berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 
Namun dalam penelitian Bassiouny et al. 
(2016), Yunietha dan Palupi (2017), 
Chandra dan Djashan (2018), Alexander 
dan Hengky (2017), Savitri (2014), firm 
age tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Ha3: Firm age berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Firm’s Audit Quality dan Manajemen 
Laba 
 Kualitas audit yang tinggi lebih 
baik untuk mendeteksi kecurangan yang 
tidak sesuai aturan (Bassiouny et al. 
2016). Audit quality dibutuhkan untuk 
mengetahui kebenaran laporan keuangan 
jika ada ketidaksesuaian sistem akuntansi 
dan menyatakan pelanggaran yang 
ditemukan selama proses audit (Turnip et 
al. 2016).  

Berdasarkan penelitian Annisa 
dan Hapsoro (2017), Firnanti (2017), 
firm’s audit quality berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Sedangkan 
dalam penelitian Alzoubi (2016), Lupita 
dan Meiranto (2018), Anwar dan 
Buvanendra (2019), firm’s audit quality 
berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Namun dalam 

penelitian Arifin dan Destriana (2016), 
Chandra dan Djashan (2018), Turnip et al. 
(2016), Zouari et al. (2015), Firnanti et al. 
(2019), Bassiouny et al. (2016), Felicya 
dan Sutrisno (2020), Susanto et al. 
(2019), Sugiarto dan Anastasia (2018), 
Alexander dan Hengky (2017), firm’s audit 
quality tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  
Ha4: Firm’s audit quality berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Ownership Concentration dan 
Manajemen Laba 

Ownership concentration adalah 
kepemilikan yang keberadaannya 
dominan dan terkonsentrasi di 
perusahaan (Amalia dan Didik 2017) dan 
memiliki hak yang besar untuk 
mengawasi kegiatan perusahaan (Anwar 
dan Buvanendra 2019).  

Berdasarkan penelitian Wiyadi et 
al. (2019), Guo dan Ma (2015), ownership 
concentration berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Sedangkan 
dalam penelitian Alves (2012), Lestari dan 
Murtanto (2017), Asward dan Lina (2015), 
ownership concentration berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 
Namun dalam penelitian Anwar dan 
Buvanendra (2019), Perwitasari (2014), 
Amalia dan Didik (2017), ownership 
concentration tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Ha5: Ownership concentration 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Managerial Ownership dan Manajemen 
Laba 
 Managerial ownership adalah 
saham yang dimiliki oleh pihak internal 
manajemen yaitu manajer, komisaris dan 
direksi (Rahmawati dan Destriana 2019).  

Berdasarkan penelitian Asward 
dan Lina (2015), Kumaat (2013), 
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managerial ownership berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. 
Sedangkan dalam penelitian Jao dan 
Pagalung (2011), Astari dan Suryanawa 
(2017), Lestari dan Murtanto (2017), 
Nugroho (2015), Sugiarto dan Anastasia 
(2018), Andika dan Suputra (2019), 
Dimarcia dan Krisnadewi (2016), Siregar 
(2017), Fitri et al. (2018), managerial 
ownership berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Namun dalam 
penelitian Turnip et al. (2016), Agustia 
(2013), Yunietha dan Palupi (2017), 
Rahmawati dan Destriana (2019), 
Yusrilandari et al. (2016), Saftiana et al. 
(2017), Cahyani dan Suryono (2018), 
Faranita dan Darsono (2020), Sulaksono 
(2018), Wimelda dan Chandra (2018), 
Felicya dan Sutrisno (2020), Farida dan 
Kusumadewi (2019), Arifin dan Destriana 
(2016), Iqbal et al. (2019), managerial 
ownership tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Ha6: Managerial ownership berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
 
Institutional Ownership dan 
Manajemen Laba 
 Institutional ownership adalah 
saham yang dimiliki oleh lembaga lain 
atau investor institusi seperti perusahaan 
asuransi, investasi, dana pensiun, bank 
(Rahmawati dan Destriana 2019), 
pemerintah, lembaga hukum, lembaga 
asing (Firnanti et al. 2019), perusahaan 
keuangan, dan institusi lainnya (Agustia 
2013).  

Berdasarkan penelitian Asward 
dan Lina (2015), Rahmawati dan 
Destriana (2019), Puspitosari (2015), Jao 
dan Pagalung (2011), Arifin dan Destriana 
(2016), institutional ownership 
berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Sedangkan dalam penelitian Anwar 
dan Buvanendra (2019), Gunarti (2015), 
Astari dan Suryanawa (2017), Sugiarto 
dan Anastasia (2018), Fitri et al. (2018), 
institutional ownership berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 
Namun dalam penelitian Perwitasari 
(2014), Lestari dan Murtanto (2017), 
Susanto et al. (2019), Felicya dan 
Sutrisno (2020), Saftiana et al. (2017), 
Sulaksono (2018), Agustia (2013), Amalia 
dan Didik (2017), Almalita (2017), 
institutional ownership tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
Ha7: Institutional ownership berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Foreign Ownership dan Manajemen 
Laba 
 Menurut Anwar dan Buvanendra 
(2019), foreign ownership dikaitkan 
dengan kepemilikan asing seperti investor 
asing, perorangan dan kepemilikan lain 
yang bukan berasal dari dalam negeri 
(Faranita dan Darsono 2017).  

Berdasarkan penelitian Anwar 
dan Buvanendra (2019), foreign 
ownership berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Sedangkan dalam 
penelitian Alzoubi (2016), foreign 
ownership berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Namun dalam 
penelitian Faranita dan Darsono (2017), 
Ekpulu dan Omoye (2018), Maswadeh 
(2018), Farida dan Kusumadewi (2019), 
foreign ownership tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
Ha8: Foreign ownership berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
Firm Growth dan Manajemen Laba 
 Alexander dan Hengky (2017) 
mengungkapkan bahwa pertumbuhan 
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perusahaan bisa menjadi tolak ukur 
keberhasilan perusahaan yang dilihat dari 
awal perusahaan berdiri dan berkembang 
hingga saat ini.  

Berdasarkan penelitian Christiani 
dan Nugrahanti (2014), Annisa dan 
Hapsoro (2017), firm growth berpengaruh 
positif terhadap manajemen laba. 
Sedangkan dalam penelitian Rahman dan 
Ali (2016), firm growth berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 
Namun dalam penelitian Alexander dan 
Hengky (2017), Nahar dan Erawati 
(2017), Andriawan dan Wijaya (2019), 
Sebastian dan Handojo (2019), firm 
growth tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  
Ha9: Firm growth berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
 
Return on Asset dan Manajemen Laba 

 Return on asset bertujuan untuk 
melihat besarnya laba yang dihasilkan 
perusahaan dari efektivitas dan aktiva 
yang dimiliki perusahaan (Yuliana dan 
Trisnawati 2015).  

Berdasarkan penelitian 
Rahmawati dan Destriana (2019), Anwar 
dan Buvanendra (2019), Yuliana dan 
Trisnawati (2015), Florencia dan Susanty 
(2019), Pradipta (2019), return on asset 
berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. Sedangkan dalam penelitian Picauly 
dan Sitohang (2017), return on asset 
berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Namun dalam 
penelitian Tahayyuunihayah (2017), 
Karina dan Sutandi (2019), Gunarti 
(2015), return on asset tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
Ha10: Return on asset berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

 

Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan menggunakan metode 
pengambilan sampel yaitu metode 

purposive sampling. Purposive sampling 
adalah sampel yang dipilih dengan kriteria 
tertentu sesuai peneliti (Sekaran dan 
Bougie 2016,48). Penelitian dilakukan 
selama 3 periode yaitu 2017 sampai 2019 
dengan kriteria yang ditentukan dalam 
tabel 1.  

Manajemen Laba 
Manajemen laba diukur dengan 

menggunakan Modified Jones Model 
(1995) dalam penelitian Bassiouny et al. 
(2016) dengan menggunakan metode 
discretionary accruals. Menurut 
Bassiouny et al. (2016), meskipun 
transparansi, keterbukaan dan 
kepercayaan ditingkatkan, manajemen 
laba masih ada karena praktik 
manajemen laba legal dalam standar 
akuntansi yang berbeda dengan praktik 
ilegal lain. Berikut rumus perhitungan 
manajemen laba:  
1. Menghitung total accruals 

menggunakan pendekatan cash flow 
statement dengan rumus:  

 

2. Total accruals dibagi menjadi 2 bagian 
yaitu discretionary accruals dan non 
discretionary accruals. Untuk menghitung 
discretionary accruals, non discretionary 
accruals dikurang dari total accruals. 
Berikut persamaannya: 

 

3. Untuk menghitung non discretionary 
accruals: 

 

4. Untuk menemukan parameter yang 
akan digunakan, persamaan regresi yang 
digunakan: 

 

5. Discretionary accruals dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan: 

 

Keterangan: 
TAt = Total accruals di tahun t 
NIt = Laba bersih di tahun t 
CFOt = Arus kas dari aktivitas operasi 

di tahun t 
TA  = Total accruals 
DA = Discretionary accruals 
NDA = Non discretionary accruals 
NDAt =Non discretionary accruals 

perusahaan j di tahun t 
At-1 = Total aset perusahaan j di tahun 

t-1  
∆REVt = Perubahan pendapatan 

(penjualan) perusahaan j tahun t 
kurang t-1 

∆ARt = Perubahan piutang usaha 
perusahaan j tahun t dikurang t-1 

PPEt = Gross properties, plants and 
equipments perusahaan j tahun t  

TACt  = Total accruals di tahun t 
DAjt = Discretionary accruals 

perusahaan j di tahun t 
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TACjt = Total accruals perusahaan j di 
tahun t 

Ajt-1 = Total aset perusahaan j di tahun 
t-1 

NDAjt = Non discretionary accruals 
perusahaan j di tahun t 

β1j, β2j, β3j = Firm specific parameters  
εt = error term 
 
Firm Size 

Firm size dalam perusahaan 
dapat memengaruhi informasi yang 
dilaporkan kepada pihak eksternal 
berkaitan dengan kualitas laporan 
tersebut (Bassiouny et al. 2016). Dalam 
penelitian ini, firm size dapat diukur 
dengan (Bassiouny et al. 2016):  

 

Firm Financial Leverage 
Firnanti et al. (2019) menyatakan 

bahwa financial leverage digunakan untuk 
mengetahui aset yang dimiliki 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang 
dari kreditur (Sulaksono 2018). Firm 
financial leverage dapat diukur dengan 
(Firnanti et al. 2019): 

 

Firm Age 

Firm age digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan dari mulai 
berdiri (Savitri 2014). Umur perusahaan 
yang sudah lama akan menjaga reputasi 
perusahaan didepan publik dan 
menghindari manajemen laba (Bassiouny 
et al. 2016). Firm age dapat diukur 
dengan (Bassiouny et al. 2016): 

 

Firm’s Audit Quality 
Kualitas audit dibutuhkan untuk 

mengetahui kebenaran laporan keuangan 

jika adanya ketidaksesuaian dalam 
sistem akuntansi (Turnip et al. 2016). 
Kualitas audit yang tinggi lebih baik untuk 
mendeteksi kecurangan yang tidak sesuai 
dengan peraturan (Bassiouny et al. 2016). 
Firm’s audit quality dapat diukur dengan 
(Bassiouny et al. 2016):  

 

Ownership Concentration 
Ownership concentration 

memiliki hak yang cukup besar untuk 
mengawasi perusahaan (Anwar dan 
Buvanendra 2019) dan keberadaannya 
relatif dominan dan terkonsentrasi 
(Amalia dan Didik 2017). Ownership 
concentration dapat diukur dengan total 
persentase saham biasa yang dimiliki 
oleh 5 pemegang saham terbesar (Anwar 
dan Buvanendra 2019): 

 

Managerial ownership 
Managerial ownership adalah 

saham yang dimiliki pihak internal 
manajemen dalam perusahaan yang 
meliputi manajer, komisaris dan direksi 
(Rahmawati dan Destriana 2019). 
Managerial ownership dapat diukur 
dengan (Rahmawati dan Destriana 2019): 

 

Institutional Ownership 
Institutional ownership adalah 

kepemilikan yang dimiliki oleh lembaga 
lain atau investor institusi seperti 
perusahaan asuransi, investasi, dana 
pensiun, bank (Rahmawati dan Destriana 
2019), pemerintah, lembaga hukum, 
lembaga asing (Firnanti et al. 2019), 
perusahaan keuangan dan institusi 
lainnya (Agustia 2013). Institutional 
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ownership dapat diukur dengan total 
persentase saham biasa yang dimiliki 
pemegang saham institusi (Anwar dan 
Buvanendra 2019): 

 
 
Foreign ownership 

Anwar dan Buvanendra (2019) 
menyatakan bahwa foreign ownership 
dikaitkan dengan kepemilikan asing 
seperti investor institusional asing, 
perorangan dan kepemilikan yang bukan 
dari dalam negeri (Faranita dan Darsono 
2017). Foreign ownership dapat diukur 
dengan total persentase saham biasa 
yang dimiliki oleh pemegang saham asing 
(non-resident) (Anwar dan Buvanendra 
2019): 

 

Firm growth 
Alexander dan Hengky (2017) 

menyatakan bahwa pertumbuhan 
perusahaan bisa menjadi tolak ukur 
keberhasilan dari awal perusahaan 
berdiri. Firm growth dapat diukur dengan 
(Debnath 2017): 

 

Return on asset 
Return on asset digunakan untuk 

melihat besarnya laba perusahaan dari 
efektivitas dan aktiva yang dimiliki 
(Yuliana dan Trisnawati 2015). Return on 
asset dapat diukur dengan (Florencia dan 
Susanty 2019):  

 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan metode regresi berganda 
dengan persamaan linear sebagai 
berikut:   

DAC = β0 + β1SIZE +β2FLEV + β3AGE + 
β4AQ + β5OWN + β6MO + β7IO + 
β8FO + β9GRTH + β10ROA  +  ε 

 
Keterangan: 
DAC  = Discretionary Accruals 

(Manajemen Laba) 
β0 = Konstanta 

β1-10 = Koefisien Variabel 
SIZE = Firm Size 
FLEV  = Firm Financial Leverage 
AGE = Firm Age 
AQ = Firm’s Audit Quality 
OWN = Ownership Concentration 
MO  = Managerial Ownership 
IO = Institutional Ownership 
FO = Foreign Ownership 
GRTH = Firm Growth 
ROA = Return on Asset 
ε = Error Term 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil uji statistik deskriptif 
menunjukkan nilai minimum, maksimum, 
mean dan standar deviasi yang dapat 
dilihat pada tabel 2. 

Hasil uji t yang disajikan dalam 
tabel 3 menunjukkan bahwa: 

Variabel firm size memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,002 dan sig. 0,560 ≥ 
alpha 0,05, maka dapat disimpulkan Ha1 
tidak diterima. Artinya, variabel firm size 
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hal ini menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan yang besar maupun kecil 
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
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laba karena manajemen tetap memiliki 
peluang dan kesempatan untuk 
memanipulasi laporan keuangan 
meskipun perusahaan mereka tergolong 
besar ataupun kecil pada saat mereka 
tidak mampu mencapai hasil yang 
diinginkan oleh investor dan perusahaan 
(Florencia dan Susanty 2019). 

Variabel firm financial leverage 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,060 
dan sig. 0,020 < alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan Ha2 diterima. Artinya, 
variabel firm financial leverage 
berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Perusahaan dengan 
financial leverage yang tinggi akan 
melakukan manajemen laba dengan cara 
menurunkan laba karena perusahaan 
memiliki kewajiban untuk membayarkan 
sejumlah bunga, sehingga besarnya 
beban bunga yang dilaporkan oleh 
perusahaan bisa semakin tinggi dan akan 
menurunkan laba perusahaan. 

Variabel firm age memiliki nilai 
koefisien sebesar -0,005 dan sig. 0,798 ≥ 
alpha 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha3 tidak diterima. Artinya, 
variabel firm age tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hal ini 
menunjukkan perusahaan yang sudah 
lama berdiri maupun perusahaan yang 
baru berdiri sama-sama dapat melakukan 
manajemen laba. Perusahaan yang 
sudah lama berdiri akan menjaga reputasi 
mereka sehingga memungkinkan untuk 
melakukan manajemen laba dan 
perusahaan baru dimungkinkan juga 
untuk melakukan manajemen laba untuk 
menarik investor baru agar perusahaan 
dapat berkembang (Yunietha dan Palupi 
2017). 

Variabel firm’s audit quality 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,024 
dan sig. 0,022 < alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha4 diterima. Artinya, 

variabel firm’s audit quality berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. 
Perusahaan dengan audit quality yang 
tinggi akan melakukan manajemen laba 
dengan cara menurunkan laba karena 
penurunan laba yang membuat laba lebih 
kecil dari seharusnya kurang menjadi 
pusat perhatian bagi auditor yang 
berkualitas tinggi sehingga perusahaan 
akan melakukan manajemen laba dengan 
menurunkan laba. 

Variabel ownership concentration 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,014 
dan sig. 0,709 ≥ alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa H5 tidak diterima. 
Artinya, variabel ownership concentration 
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hal ini karena ownership 
concentration merupakan pihak diluar 
perusahaan sehingga shareholder 
dengan kepemilikan yang besar maupun 
kecil kemungkinan memiliki hak yang 
sama dalam melakukan pengawasan 
terhadap perusahaan (Amalia dan Didik 
2017) 

Variabel managerial ownership 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,057 
dan sig. 0,376 ≥ alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha6 tidak diterima. 
Artinya variabel managerial ownership 
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hal ini menunjukkan bahwa 
managerial ownership tetap akan 
melakukan manajemen laba meskipun 
mereka memiliki saham yang besar 
maupun kecil karena manajemen dengan 
status sebagai pemegang saham akan 
tetap berharap mendapatkan return yang 
tinggi (Agustia 2013). 

Variabel institutional ownership 
memiliki nilai koefisien sebesar -0,043 
dan sig. 0,243 ≥ alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha7 tidak diterima. 
Artinya, variabel institutional ownership 
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
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laba. Hal ini dikarenakan institutional 
ownership berfokus pada laba jangka 
pendek dan merupakan perusahaan atau 
institusi luar sehingga tidak memegang 
kendali yang penuh terhadap laporan 
keuangan, sehingga institutional 
ownership yang besar maupun kecil tidak 
memengaruhi manajemen laba 
(Perwitasari 2014) 

Variabel foreign ownership 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,025 dan 
sig. 0,163 ≥ alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha8 tidak diterima. 
Artinya, variabel foreign ownership tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hal ini dikarenakan foreign ownership 
merupakan pemegang saham dari negara 
asing di mana mereka tidak memiliki 
pengawasan penuh terhadap kegiatan 
perusahaan karena terbatas oleh jarak 
sehingga besar kecilnya foreign 
ownership tidak memengaruhi 
manajemen laba (Maswadeh 2018). 

Variabel firm growth memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,062 dan sig. 0,008 < 
alpha 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha9 diterima. Artinya, variabel firm 
growth berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Perusahaan dengan 
growth yang tinggi akan melakukan 
manajemen laba dengan cara 
meningkatkan labanya karena semakin 
tinggi growth, semakin besar peluang 
perusahaan diterima oleh publik, 
sehingga membuat perusahaan semakin 
leluasa untuk meningkatkan laba dan 
perkembangan perusahaan tetap terlihat 
baik dimata publik. 

Variabel return on asset memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,196 dan sig. 
0,014 < alpha 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha10 diterima. Artinya, 
variabel return on asset berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 
Perusahaan dengan return on asset yang 
tinggi akan melakukan manajemen laba 
dengan cara meningkatkan labanya 
karena untuk mempertahankan return on 
asset tetap tinggi dengan aset 
perusahaan yang besar, maka laba 
perusahaan juga harus tinggi sehingga 
perusahaan akan meningkatkan labanya. 

 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, dapat disimpulkan 
variabel firm financial leverage, firm’s 
audit quality, firm growth dan return on 
asset berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Sedangkan variabel firm size, firm 
age, ownership concentration, managerial 
ownership, institutional ownership, dan 
foreign ownership tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  

Keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain: (1) Periode penelitian yang 
digunakan hanya 3 tahun selama 2017-
2019 sehingga data yang dijadikan 
penelitian kurang mewakili populasi 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia; (2) Terdapat 6 variabel 
independen yang tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, yaitu firm size, 
firm age, ownership concentration, 
manageria ownership, institutional 
ownership dan foreign ownership, 
sedangkan masih terdapat variabel lain 
yang memungkinkan berpengaruh 
terhadap manajemen laba; (3) Terdapat 5 
variabel independen yang terjadi 
heteroskedastisitas, yaitu firm size, firm 
financial leverage, foreign ownership, firm 
growth, dan return on asset; (4) Variasi 
variabel dependen (manajemen laba) 
yang dapat dijelaskan oleh variasi 
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variabel independen (firm size, firm 
financial leverage, firm age, firm’s audit 
quality, ownership concentration, 
managerial ownership, institutional 
ownership, foreign ownership, firm growth 
dan return on asset) cukup kecil yaitu 
sebesar 6,8% artinya 93,2% dijelaskan 
oleh variasi variabel lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model regresi. 

Rekomendasi untuk membantu 
peneliti selanjutnya antara lain: (1) 
Peneliti selanjutnya dapat menambah 
periode penelitian yang dilakukan 
misalnya 5 sampai 7 tahun periode 
sehingga hasil penelitian yang dilakukan 
dapat lebih menggambarkan kondisi 
perusahaan terkait manajemen laba saat 
ini; (2) Peneliti selanjutnya dapat 
mengubah variabel independen lainnya 
yang dapat memengaruhi manajemen 
laba di perusahaan seperti: free cash flow 
(Florencia dan Susanty 2019) dan komite 
audit (Puspitosari 2015); (3) Peneliti 
selanjutnya dapat melakukan 
penambahan data dengan tujuan untuk 
mengatasi terjadinya masalah 
heteroskedastisitas; (4) Peneliti 
selanjutnya dapat menambah atau 
mengubah variabel independen lain 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
persentase variasi variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variasi 
variabel independen seperti net profit 
margin (Tahayyuunihayah 2017) dan 
government ownership structure 
(Sadjiarto et al. 2019). 
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